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ABSTRACT 

Natural disasters are a phenomenon that can occur at any time, 

anywhere and anytime, causing risks or dangers to human life, both property 

losses and human lives. In disaster, the role that is carried out is to identify the 

risk of disaster, namely the calculation of the level of damage or loss from a 

disaster event. The direction of the spatial plan in the landslide risk area aims 

to provide recommendations on the spatial plan direction on land use that is 

indicated to be at risk of landslides, to reduce the level of existing disaster 

risk. Bondowoso Regency is one of the regencies that is categorized as prone 

to landslides with medium and high scale, there are 9 high-scale districts, and 

11 other medium-scale districts can cause losses in the surrounding area. The 

high level of risk of landslides if accompanied by high rainfall intensity in 

Kab. Bondowoso and the absence of a disaster-based spatial plan, there is a 

need for integration between spatial planning and disaster aspects. 

By using qualitative methods to describe the conditions that exist in 

the study area in determining the direction of the spatial plan and quantitative 

methods are used to identify the level of vulnerability and risk of landslides. 

The results of the study with detailed map scale of 1: 25,000, it is known from 

32 districts included in landslide prone areas, there are areas with medium and 

high risk when landslides occur (especially during the rainy season) namely 

in Klabang Subdistrict, Taman Krocok Subdistrict, Subdistrict Tegalampel 

and Wringin District. In landslide risk areas with medium to high risk levels, 

the direction of the spatial plan conducted is PAR (protection, adaptation, and 

relocation).  
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Widiyanto Hari S.W, ST., MSc 

ABSTRAK 

Bencana alam adalah salah satu fenomena yang dapat terjadi setiap 

saat, dimanapun dan kapanpun sehingga menimbulkan risiko atau bahaya 

terhadap kehidupan manusia, baik kerugian harta benda maupun korban jiwa 

manusia. Dalam kebencanaan peran yang dilakukan adalah melakukan 

identifikasi tentang risiko bencana, yakni perhitungan tentang tingkat 

kerusakan maupun kerugian dari suatu kejadian bencana. Arahan rencana pola 

ruang pada kawasan risiko bencana longsor bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi arahan rencana pola ruang pada penggunaan lahan yang 

diindikasikan berisiko terhadap adanya bencana longsor, dilakukan untuk 

adanya pengurangan tingkat risiko bencana yang ada. Kabupaten Bondowoso 

merupakan salah satu kabupaten yang dikategorikan rawan longsor berskala 

menengah dan tinggi, ada 9 kecamatan yang berskala tinggi, serta 11 

kecamatan lainnya berskala menengah dapat menimbulkan kerugian pada 

wilayah sekitarnya. Tingginya tingkat risiko bencana longsor apabila disertai 

intensitas hujan yang tinggi di Kab. Bondowoso serta belum adanya 

pengaplikasian rencana pola ruang yang berbasis kebencanaan, maka 

dibutuhkan adanya integrasi antara tata ruang dengan aspek kebencanaan. 

 Dengan menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan 

kondisi yang ada di wilayah penelitian dalam menentukan arahan rencana pola 

ruang dan metode kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

kerentanan dan risiko bencana longsor. Hasil penelitian dengan kedetailan 

skala peta 1 : 25.000, diketahui dari 32 kecamatan yang masuk dalam kawasan 

rawan bencana longsor terdapat adanya kawasan yang berisiko menengah dan 

tinggi ketika bencana longsor terjadi (khususnya pada saat musim hujan) 

yakni di Kecamatan Klabang, Kecamatan Taman Krocok, Kecamatan 

Tegalampel dan Kecamatan Wringin. Pada kawasan risiko bencana longsor 

dengan tingkat risiko menengah sampai dengan tinggi arahan rencana pola 

ruang yang dilakukan adalah PAR (proteksi, adaptasi, dan relokasi). 

 

Kata Kunci : Arahan Rencana Pola Ruang, Bahaya, Kerentanan, Risiko 

Bencana, Bencana Longsor 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan tugas akhir tentang “Studi Spasial Arahan Rencana Pola Ruang 
Terhadap Bencana Longsor di Kabupaten Bondowoso”. 

Bencana alam adalah salah satu fenomena yang dapat terjadi setiap 

saat, dimanapun dan kapanpun sehingga menimbulkan risiko atau bahaya 

terhadap kehidupan manusia, baik kerugian harta benda maupun korban jiwa 
manusia (Nugroho. dkk, 2009). Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI, 

2013) menggolongkan bencana ke dalam tiga jenis yaitu bencana alam, 

bencana non alam, dan bencana sosial. Semakin besar bencana terjadi 

, maka kerugian akan semakin besar apabila manusia, lingkungan, dan 
infrastruktur semakin rentan (Himbawan, 2010). 

Secara umum kejadian longsor disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor pendorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong adalah faktor-faktor 

yang mepengaruhi kondisi material sendiri, sedangkan faktor pemicu adalah 
faktor yang menyebabkan bergeraknya material tersebut. Perencanaan tata 

ruang sebagai suatu bentuk intervensi pembangunan yang multidimensi 

memungkinkan berbagai bentuk kegiatan mitigasi resiko bencana untuk 

diintegrasikan, baik yang bersifat fisik (struktural) maupun non fisik (non 
struktural). Dalam menentukan bentuk kegiatan mitigasi yang akan digunakan 

akan bergantung kepada jenis bencana dan tujuan kegiatan tersebut. 

(Godschalk, 1991 dalam Kaiser, 1995). 

Dalam RTRW Kabupaten Bondowoso Tahun 2011-2031 merupakan 
salah satu kabupaten yang dikategorikan rawan longsor berskala menengah 

dan tinggi, ada 9 kecamatan yang berskala tinggi, serta 11 kecamatan lainnya 

berskala menengah (Sebagaimana dimaksud pada RTRW 2011-2031 Rencana 

Pola Ruang pasal 25 ayat (1) huruf e). Indikasi tanah yang mudah bergerak 
dan dapat terjadi bencana longsor apabila hujan turun dengan intensitas tinggi 

akan mengakibatkan bencana tanah longsor serta belum adanya 

pengaplikasian rencana pola ruang yang berbasis kebencanaan, maka 

dibutuhkan adanya integrasi antara tata ruang dengan aspek kebencanaan. 

Laporan tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk dapat 

lulus pada program Strata-1 di Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.  

Penulis menyadari dalam penyusunan tugas akhir ini tidak akan selesai tanpa 
bantuan dari berbagai pihak. Karena itu pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada: 
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dan batin; 

2. Dr. Agung Witjaksono, S.T., M.T selaku Ketua Program Studi 
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3. Dr. Ir. Agustina Nurul, MTP selaku Pembimbing I; 
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5. Semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun 
tidak langsung yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menyadari bahwa hasil 

penulisan masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis membutuhkan 

kritik maupun saran yang bersifat membangun demi sempurnanya hasil sesuai 
yang diinginkan.  Akhir kata, penulis berharap dengan disusunya tugas akhir 
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